Edu Dharma Journal: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat. Vol 10 No 1 Maret 2026

Available online: http://openjournal.wdh.ac.id/index.php/edudharma

SRR w0 issn ;2597890 (medie cotak:

Edu Dharma Journal: Jurnal
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

ISSN (Print) 2597-890 X , ISSN (Online) 2686-6366

2686-6366 (media online!

L DUDH A R A
\ JNO ML A

HUBUNGAN BEBAN KERJA DENGAN BURNOUT SYNDROME PADA
PERAWAT DI RUANG INTENSIVE CARE UNIT (ICU) DAN INSTALASI
GAWAT DARURAT (IGD) RSUD dr. DRADJAT PRAWIRANEGARA
KABUPATEN SERANG

Agnes Defvi Romayanti Simarmata'”, Mita Widya Ningrum 2, Susi Dewiasih 3, Sutini #
! Agnes Defvi R.S, Jalan Pajajaran No.1, Pamulang Barat, Kota Tangerang Selatan, Kode Pos 15417, Indonesia

2 Mita Widya Ningrum, Jalan Pajajaran No.1, Pamulang Barat, Kota Tangerang Selatan, Kode Pos 15417, Indonesia

3 Susi Dewiasih, Jalan Pajajaran No.l, Pamulang Barat, Kota Tangerang Selatan, Kode Pos 15417, Indonesia

4 Sutini, Kp. Pacar, Des. Kutamekar, Kab. Pandeglang, Indonesia

ARTICLE
INFORMATION

ABSTRACT

*Corresponding Author
Agnes Defvi Romayanti
Simarmata

E-mail:
agnesdefvi@gmail.com

Keywords:
Workload 1

Burnout Syndrome 2
ICU & ER Nurses 3

High workload on Intensive Care Unit (ICU) and Emergency Room (ER) nurses
can cause burnout syndrome. Research Objective: To determine the relationship
between workload and burnout syndrome in nurses in the ICU and ER of Dr.
Dradjat Prawiranegara Regional General Hospital, Serang Regency. Method: This
study is a quantitative study with a cross-sectional design. The research sample was
75 ICU and ER nurses with a total sampling technique. Workload was measured
using the Nursalam (2017) adaptation workload questionnaire and NASA-Task
Load Index (NASA-TLX), while burnout syndrome was measured using the Maslach
Burnout Inventory (MBI) questionnaire. Research Results: Shows that nurses'
workload is in the moderate category (40.0%). Burnout syndrome in nurses is
moderate (41.3%). The bivariate test results showed no difference in workload
between ICU and ER nurses p-value = 0.369 (p > 0.05), but there was a significant
difference in workload based on NASA-TLX between ICU and ER nurses p-value
<0.001 (p <0.05). There was no difference in burnout syndrome between ICU and
ER nurses p-value = 0.642 (p > 0.05). There was a significant relationship between
workload and burnout syndrome in ICU and ER nurses, p-value <0.001 (p <0.05)
with a correlation value of 0.539, and based on NASA-TLX measurements p-value
0.020 (p <0.05) with a correlation value of 0.267. Conclusion: the higher the
nurse's workload, the higher the risk of burnout syndrome. It is hoped that the
hospital can manage the workload optimally to prevent burnout in nurses,
especially in the ICU and ER.

Kata Kunci:

Beban kerja_1

burnout syndrome 2
perawat ICU dan IGD 3

Beban kerja tinggi pada perawat Intensive Care Unit (ICU) dan Instalasi Gawat
Darurat (IGD) dapat menimbulkan burnout syndrome. Tujuan Penelitian:
mengetahui hubungan antara beban kerja dengan burnout syndrome pada perawat
di ruang ICU dan IGD RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kab.Serang. Metode:
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional.
Sampel penelitian 75 perawat ruang ICU dan IGD denan teknik total sampling.
Beban kerja diukur menggunakan kuesioner beban kerja adaptasi Nursalam (2017)
dan NASA-Task Load Index (NASA-TLX), sedangkan burnout syndrome diukur
menggunakan kuesioner Maslach Burnout Inventory (MBI). Hasil Penelitian:
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Menunjukkan bahwa beban kerja perawat berada pada kategori sedang (40,0%).
Burnout syndrome pada perawat sedang (41,3%). Hasil uji bivariat menunjukkan
tidak terdapat perbedaan beban kerja antara perawat ICU dan IGD p-value = 0,369
(p > 0,05), namun terdapat perbedaan signifikan beban kerja berdasarkan NASA -
TLX antara perawat ICU dan IGD p-value < 0,001(p < 0,05). Tidak terdapat
perbedaan burnout syndrome antara perawat ICU dan IGD p-value = 0,642 (p >
0,05). Terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan burnout
syndrome pada perawat ICU dan IGD, p-value < 0,001(p < 0,05) dengan nilai
korelasi 0,539, dan berdasarkan pengukuran NASA-TLX p-value 0,020 (p < 0,05)
dengan nilai korelasi 0,267. Simpulan: semakin tinggi beban kerja perawat,
semakin tinggi risiko terjadinya burnout syndrome. Diharapkan pihak rumah sakit
dapat melakukan pengelolaan beban kerja secara optimal untuk mencegah
terjadinya burnout pada perawat, khususnya di ruang ICU dan IGD.

This is an open access article under the CC—BY-NC-SA license.

Copyright © 2026 Authors

PENDAHULUAN

Kelelahan kerja (burnout syndrome) adalah berdasarkan wilayah, spesialisasi, dan

suatu bentuk keletihan yang dialami oleh
individu, baik secara fisik, emosional,
maupun mental. Dalam konteks perawat,
burnout syndrome merupakan kondisi
psikologis yang berlanjut akibat tekanan
yang mereka hadapi dalam pekerjaan
sehari-hari (Revda Dinibutun, 2020 dalam
Rohman et al.,, 2023). World Health
Organization (WHQO) telah mengakui
burnout sebagai fenomena yang berkaitan
dengan pekerjaan yang memiliki efek
merugikan pada kesehatan mental para
pekerja, dan telah memasukkannya ke
dalam [Internasional Classification of
Diseases (ICD-11) sebagai isu kesehatan
kerja yang signifikan (WHO, 2019).

Prevalensi burnout perawat di seluruh

dunia sebesar 11,23% dengan variasi

instrumen pengukuran. Di wilayah Afrika
Sub-Sahara, tingkat burnout profesional
paling tinggi, sedangkan Eropa dan Asia
Tengah mencatat angka terendah. Melihat
dari sudut spesialisasi, perawat yang
merawat anak-anak mengalami tingkat
burnout yang paling tinggi, sementara
perawat yang bekerja dengan pasien lansia
memiliki tingkat terendah (Woo et al.,

2020).

Sebuah meta-analisis yang melibatkan 65
penelitian mengindikasikan bahwa tingkat
burnout di kalangan tenaga kesehatan yang
berhadapan langsung dengan pasien adalah
sekitar 37,4%, dan sebuah penelitian terkini

mengungkapkan angka global sekitar 30%.
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Burnout cenderung lebih tinggi di
kalangan perawat yang bertugas di unit
perawatan intensif, layanan darurat, dan
unit onkologi. Di Indonesia, prevalensi
burnout di kalangan perawat juga
bervariasi antara 22% hingga 82%
(Qedair2022; Daryanto, 2022 dalam

Juanamasta et al.,2024).

Dampak burnout tidak hanya berpengaruh
negatif terhadap kesehatan mental dan
fisik perawat, tetapi juga mengurangi
kualitas pelayanan kesehatan, keselamatan
pasien, dan efisiensi rumah sakit secara
keseluruhan. Kelelahan kerja
mempengaruhi masing-masing perawat
dengan menimbulkan gejala fisik berupa
kelelahan, kecemasan, gangguan tidur,
sakit kepala, insomnia, sering pilek, serta
penurinan konsentrasi dan daya ingat
(Merces dkk., 2017; Pradas- Hernandes
dkk., 2018 dalam Woo et al., 2020).
Dalam situasi pelayanan kesehatan yang
kian rumit, risiko terjadinya burnout
menjadi semakin tinggi, terutama di unit-
unit pelayanan kritis seperti ICU dan IGD,

di mana beban kerja perawat sangat berat.

Dalam lingkungan ICU dan IGD, para
perawat menghadapi tantangan pekerjaan
yang sangat menuntut serta situasi yang
dapat memberikan tekanan baik secara
mental maupun fisik, namun dengan
karakteristtk yang berbeda. Di ICU

perawat bertanggung jawab dengan pasien

dalam keadaan kritis yang membutuhkan
pemantauan intensif, tindakan medis yang
kompleks, serta tanggung jawab besar
untuk menjaga stabilitas pasien dalam
jangka waktu yang cukup lama. Situasi ini
mengharuskan perhatian yang sangat
detail, fokus yang berkelanjutan, dan
kerjasama yang intens di antara anggota
tim, yang berpotensi menghadirkan stres
akibat beban kerja yang berat dan risiko
emosional yang besar. Sementara itu di
IGD, perawat dihadapkan pada situasi
kerja yang cepat dan seringkali tidak
terduga.

Perawat  dituntut  untuk  membuat
keputusan dengan cepat, menangani
berbagai jenis kasus darurat dengan tingkat
keparahan ~ yang  bervariasi,  serta
menghadapi tekanan waktu yang tinggi.
Situasi yang serba cepat dan tidak stabil
ini seringkali menimbulkan kelelahan
mental dan fisik yang sangat besar. Jika
tekanan dan beban kerja di kedua unit
tersebut berlangsung dalam jangka waktu
yang lama, dapat berujung pada burnout
yang tidak  hanya  mempengaruhi
kesehatan perawat, tetapi juga dapat
mengganggu  proses pelayanan dan
keselamatan pasien (Budiawan et al.,
2023; Giindiz & Oztiirk, 2025).
Tingginya beban kerja tersebut sulit untuk
dihindari karena karakteristik layanan di

unit  kritis dan  emergency yang
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memerlukan respon yang cepat dan

akurat.

Teori dasar yang dipakai dalam penelitian

ini adalah model Maslach yang

menggambarkan burnout sebagai
fenomena multidimensional yang
mencakup kelelahan emosional,

depersonalisasi, serta pencapaian pribadi
yang berkurang. Pengukuran beban kerja
dilakukan dengan menggunakan alat yang
teruji seperti NASA-TLX yang mengukur
beban kerja fisik dan mental (Hart &
Staveland, 1988  dalam
Moghadam et al., 2021), serta Maslach

Nasirizad

Burnout Inventory (MBI) yang secara
spesifik mengevaluasi tingkat keparahan
burnout (Maslach & Jackson, 1981; Can &
Hisar, 2019 dalam Giindiiz & Oztiirk,
2025). Kombinasi alat tersebut dianggap
efektif untuk memahami kompleksitas
pengalaman stres dan burnout yang

dihadapi perawat di unit pelayanan kritis.

Menurut hasil studi pendahuluan yang
dilakukan oleh peneliti pada tanggal 8
Oktober 2025 di RSUD dr. Dradjat
Prawiranegara, peneliti melakukan
wawancara mendalam dengan 6 perawat,
masing-masing 3 dari ruang ICU dan 3
dari ruang IGD. Hasil wawancara
didapatkan data rata-rata masa kerja
perawat antara 2 sampai 10 tahun. Di
ruang IGD, rata-rata rasio perawat

terhadap pasien tidak seimbang dengan

perbandingan sekitar 1:7 sampai 1:10
pasien per perawat. Jumlah pasien yang
terus meningkat di setiap shift, kondisi
ruangan yang sibuk, serta terbatasnya
fasilitas tertentu. Ruang ICU, rasio
perawat terhadap pasien relatif lebih baik
yaitu sekitar 1:2 pasien per perawat,
namun tetap terdapat beban kerja yang
berat terutama ketika pasien berada dalam
kondisi kritis atau terminal. Kondisi
fasilitas ICU juga belum sepenuhnya
optimal, seperti kurangnya ventilator
sesuai kebutuhan tempat tidur. waktu
istirahat perawat setiap shift seringkali
tidak ada sehingga tuntutan fisik dan

psikologis perawat semakin meningkat.

Faktor utama yang menyebakan beban
kerja tinggi meliputi rasio perawat dan
pasien yang tidak seimbang,
meningkatnya kunjungan pasien, pasien
dalam kondisi kritis, serta keterbatasan
fasilitas.  Sebelumnya  belum  ada
penelitian yang mengkaji hubungan beban
kerja dan burnout syndrome pada perawat
di ruang ICU dan IGD RSUD dr. Dradjat
Prawiranegara, sehingga data dari hasil
studi pendahuluan ini menjadi dasar
penting untuk melakukan penelitian lebih
lanjut dengan judul "Hubungan Beban

Kerja dengan Burnout Syndrome pada

Perawat di Ruang ICU dan IGD".
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METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kuantitatif dengan
pendekatan cross-sectional. Penelitian ini
bertempat di  RSUD dr. Dradjat
Prawiranegara Kabupaten Serang. Waktu
penelitian bulan November 2025 sampai
Januari 2026. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh perawat yang bekerja di
ruang ICU dan IGD RSUD dr. Dradjat
Prawiranegara. Total perawat di RSUD dr.
Dradjat Prawiranegara berjumlah 350
perawat, dengan rincian 242 perawat
ruangan rawat inap, 3 perawat cathlab, 13
perawat ruangan bayi, 9 perawat ruang
isolasi, 32 perawat IGD, dan 51 Perawat
ICU yang dibagi ke dalam tiga ruang ICU
yang berbeda. Total populasi dalam
penelitian ini sebanyak 75 perawat, yang
terdiri dari 49 perawat di ruang ICU dan 26
perawat di ruang IGD RSUD dr. Drajat
Prawiranegara. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini menggunakan teknik total

sampling namun Sebagian perawat tidak

dijadikan  responden  karena  sudah
dijadikan responden saat studi
pendahuluan.

Penelitian ini menggunakan tiga jenis
kuesioner sebagai alat pengumpulan data.
Kuesioner beban kerja Nursalam tahun
2017, kuesioner NASA Tasl load Index
(NASA-TLX), dan kuesioner Maslach
Bornout Inventory (MBI). Sudah dilakukan

uji validitas dan reabilitas kuesioner

dengan r table 0,396.

Teknik pengumpulan data dimulai dari
tahap persiapan yaitu permohonan ijin
studi pendahuluan di RSUD dr. Dradjat
Prawiranegara. Selanjutnya melakukan
penelitian dengan menggunakan kuesioner
dalam bentuk kertas. Tahap pelaksanaan
penelitian dengan bantuan enumerator
sebagai pendampimg peneliti, pengisian
kuesioner sudah dijelaskan  kepada
enumerator. Tahap evaluasi dengan
mengumpulkan  kuesioner, melakukan
pengolahan data, dan dilakukan analisis

data.

Pengolahan data melalui proses editing,
coding, entry data, tabulating dan
cleaning. Instrumen penelitian Beban
kerja diukur menggunakan kuesioner
beban kerja adaptasi Nursalam (2017) dan
NASA-Task Load Index (NASA-TLX),
sedangkan burnout syndrome diukur
menggunakan kuesioner Maslach Burnout
Inventory (MBI). Analisis data

menggunakan Analisa univariat dan

bivariat.

HASIL

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Frekuensi Persentase
Kelamin (n) (%)
1 Laki-laki 39 52.0
2 Perempuan 36 48.0
Jumlah 75 100.0

(Sumber: Data primer., 2026)
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Berdasarkan Tabel 1, distribusi responden
berdasarkan jenis kelamin menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berjenis
kelamin laki- laki sebanyak 39 orang
(52,0%), sedangkan responden perempuan

berjumlah 36 orang (48,0%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi Persentase
(Tahun) (n) (%)
1 25-35 31 41.3
tahun
2 >35 tahun 44 58.7
Jumlah 75 100.0

(Sumber: Data primer., 2026)

Berdasarkan  Tabel 5.2,  distribusi
responden berdasarkan usia menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berada
pada kelompok usia > 35 tahun sebanyak
44 orang (58,7 %), sedangkan kelompok
usia 25 - 35 tahun merupakan jumlah
paling sedikit yaitu 31 orang (41,3%).

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Tingkat Pendidikan

S2 Keperawatan merupakan jumlah paling

sedikit yaitu 2 orang (2,7%).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Masa kerja

No Masakerja  Frekuensi Persentase
(n) (o)
1 <5 tahun 5 6.7
2 5-10tahun 24 320
3 >10 tahun 46 61.3
Jumlah 75 100.0

(Sumber: Data primer., 2026)

Berdasarkan Tabel 4, distribusi responden
berdasarkan masa kerja menunjukkan bahwa
sebagian besar responden memiliki masa kerja
lebih dari 10 tahun yaitu sebanyak 46 orang
(61,3%), responden dengan masa kerja 5 - 10
tahun  berjumlah 24 orang (32,0%),
sedangkan responden dengan masa kerja
kurang dari 5 tahun merupakan jumlah
paling sedikit yaitu 5 orang (6,7%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Responden
Berdasarkan Unit Kerja

No Tingkat Frokuonsi  Porsentase No Unit kerja Frekuensi  Persentase
Pendidikan (n) (%) (n) (%)
1 D3 Keperawatan 30 40.0 ICU 49 65.3
2 S1 Keperawatan 12 17.3 2 IGD 26 347
3 Profesi Ners 30 40.0
4  S2 Keperawatan 2 2.7 Jumlah 75 100.0
Jumlah 75 100.0 (Sumber: Data primer., 2026)

(Sumber: Data primer., 2026)

Berdasarkan Tabel 3, distribusi responden

berdasarkan tingkat pendidikan
menunjukkan bahwa responden dengan
Pendidikan D3 Keperawatan dan Profesi
Ners masing-masing berjumlah 30 orang
(40,0%), responden dengan pendidikan S1
keperawatan berjumlah 13 orang (17,3%),

sedangkan responden dengan Pendidikan

Berdasarkan Tabel 5, distribusi responden
berdasarkan unit kerja menunjukkan
bahwa sebagian besar responden berasal
dari ruang ICU sebanyak 49 orang
(65,3%), sedangkan responden dari ruang

IGD berjumlah 26 orang (34,7%).
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Tabel 6. Distribusi Frekuensi Beban kerja
Perawat  Berdasarkan  Kuesioner
Nursalam (2017) di Ruang ICU dan
IGD RSUD dr. Dradjat Prawiranegara

Kab. Serang
No Kategori beban  Frekuensi Persentase
kerja (n) (%)
1 Beban kerja ringan 24 32.0
2 Beban kerja sedang 30 40.0
3 Beban kerja berat 21 28.0
Jumlah 75 100.0

(Sumber: Data primer., 2026)

Berdasarkan Tabel 6 distribusi frekuensi

beban  kerja  perawat  berdasarkan
kuesioner Nursalam (2017) menunjukkan
bahwa hampir setengahnya perawat
memiliki beban kerja sedang, yaitu
sebanyak 30 orang (40,0%), sedangkan
perawat dengan beban kerja ringan
sebanyak 24 orang (32,0%), dan perawat
dengan beban kerja berat sebanyak 21
orang (28,0%). Hal ini menunjukkan
bahwa mayoritas perawat di ruang ICU
dan IGD RSUD dr. Dradjat Prawiranegara
Kab. Serang berada pada kategori beban

kerja sedang.

Tabel 7. Distribusi Frekuensi Beban kerja
Perawat Berdasarkan NASA-TLX di
Ruang ICU dan IGD RSUD dr.
Dradjat Prawiranegara Kab. Serang

No Kategori beban kerja Frekuensi Persentase

(n) (%)

1 Beban kerja rendah 2 2.7
2 Beban kerja sedang 1 1.3
3 Beban kerja tinggi 6 8.0
4 Beban kerja agak 31 413
tinggi
5 Beban kerja sangat 35 46.7
tinggi
Jumlah 75 100.0

(Sumber: Data primer., 2026)

Berdasarkan Tabel 7 distribusi frekuensi
beban kerja perawat menggunakan
instrumen NASA-TLX, menunjukkan
bahwa hamper setengahnya responden
berada pada kategori beban kerja sangat
tinggi, yaitu sebanyak 35 orang (46,7%).
Selanjutnya, responden dengan beban
kerja tinggi sebanyak 31 orang (41,3%).
Sementara itu, responden yang berada
pada kategori beban kerja agak tinggi
berjumlah 6 orang (8,0%), beban kerja
rendah sebanyak 2 orang (2,7%), dan
beban kerja sedang sebanyak 1 orang
(1,3%). Hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas perawat di ruang ICU dan IGD
RSUD dr. Dradjat Prawiranegara Kab.
Serang mengalami beban kerja yang
tinggi hingga sangat tinggi berdasarkan
penilaian NASA-TLX. Tingginya beban
kerja  tersebut menunjukkan bahwa
tuntutan kerja yang dirasakan perawat
baik secara fisik maupun mental, relatif
berat dalam pelaksanaan pelayanan

keperawatan di ruang ICU dan IGD.

Tabel 8. Distribusi Frekuensi Tingkat
Burnout Perawat di Ruang ICU dan

IGD RSUD dr. Dradjat
Prawiranegara Kab. Serang

No Kategori Frekuensi Persentase
burnout

(n) (*0)

1 Burnout 40 533
rendah

2 Burnout 31 413
sedang

3 Burnout tinggi 4 53
Jumlah 75 100.0

(Sumber: Data primer., 2026)

26



Agnes Defvi Romayanti Simarmata_ Hubungan Beban Kerja Dengan Burnout

Berdasarkan Tabel 8 distribusi frekuensi
tingkat burnout perawat di ruang ICU dan
IGD menunjukkan bahwa sebagian besar
responden berada pada kategori burnout
rendah yaitu sebanyak 40 orang (53,3%),
burnout sedang sebanyak 31 orang (41,3%)
dan burnout tinggi sebanyak 4 orang
(5,3%). Hasil ini menunjukkan bahwa
sebagian besar perawat masih mampu
mengelola stres kerja dengan baik,
meskipun ada sebagian yang mulai
merasakan kelelahan dan perlu perhatian
agar tidak meningkat menjadi burnout
tinggi.

Tabel 9. Hubungan Beban Kerja Perawat

di Ruang ICU dan IGD RSUD dr.
Dradjat Prawiranegara Kab. Serang

Tabel 10. Hubungan Beban Kerja (NASA
TLX) Perawat di Ruang ICU dan
IGD RSUD dr. Dradjat
Prawiranegara Kab. Serang

Ruang n Mean Rank  p-value
ICU 49 29.62

IGD 26 53.79

Total 75 <0.001
Mann-Whitney 226.500
U

Ruang n Mean Rank p-value
ICU 49 36.36

IGD 26 41.10

Total 75 0.369
Mann-Whitney U 556.500

(Sumber: Data primer., 2026)

Berdasarkan Tabel 9 hasil analisis
hubungan beban kerja pada perawat ICU
dan IGD RSUD dr. Dradjat Prawiranegara
Kab. Serang, didapatkan nilai rata-rata
beban kerja perawat ICU sebesar 36,36 (n
= 49) dan perawat IGD sebesar 41,10 (n =
26). Hasil uji statistik menunjukkan nilai
p-value = 0,369 (p > 0,05), yang berarti
tidak terdapat perbedaan yang signifikan
antara beban kerja perawat ICU dan IGD.

(Sumber: Data primer., 2026)

Berdasarkan Tabel 10 hasil analisis
hubungan beban kerja (NASA-TLX) pada
perawat ICU dan IGD didapatkan nilai p-
value < 0,001 (p < 0,05), yang
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara beban kerja
perawat di ruang ICU dan IGD. Nilai
mean rank perawat IGD 53,79 (n = 26)
lebih tinggi dibandingkan perawat ICU
29,62 (n = 49), yang menunjukkan
bahwa beban kerja perawat di ruang
IGD lebih tinggi dibandingkan perawat
di ruang ICU berdasarkan pengukuran

NASA-TLX.

Tabel 11. Hubungan Burnout Syndrom
pada Perawat di Ruang ICU dan
IGD RSUD dr. Dradjat
Prawiranegara Kab. Serang

Ruang n Mean SD p-value

ICU 49 39.27  27.78
IGD 26 5292 2937
Total 75 0.642

(Sumber: Data primer., 2026)

Berdasarkan Tabel 11 hasil analisis
hubungan burnout syndrome pada perawat
ICU dan IGD menggunakan Independent
Samples t-test didapatkan hasil nilai p-
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value sebesar 0,642 (p > 0,05). Hal ini
menunjukkan  bahwa tidak terdapat
perbedaan tingkat burnout yang signifikan
antara perawat yang bekerja di ruang ICU
dan IGD. Nilai rata-rata (mean) skor
burnout syndrome pada perawat IGD
(52,92 + 29,37) lebih tinggi dibandingkan
perawat ICU (39,27 + 27,78).

Tabel 12. Hubungan Beban Kerja dengan
Burnout Syndrom pada Perawat di
Ruang ICU dan IGD RSUD dr.
Dradjat Prawiranegara Kab. Serang

Variabel rs p-value N
(Spearman)

Beban kerja — 0.539 <0.001 75

Burnout

syndrome

Beban kerja 0.267 0.020 75

(NASA-TLX)

— Burnout

syndrome

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman
pada Tabel 12, hubungan beban kerja
dengan burnout syndrome didapatkan nilai
p-value < 0,001 (p < 0,05) dan nilai
korelasi 0,539, sedangkan beban kerja
(NASA-TLX) dengan burnout syndrome
didapatkan nilai p-value 0,020 (p < 0,05)
dan  nilai  korelasi 0,267, dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan antara
beban kerja dengan burnout syndrome
pada perawat, yang berarti Ha diterima
dan HO di tolak. Hasil ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi beban kerja yang
dialami perawat maka semakin tinggi pula
risiko terjadinya burnout syndrome pada

perawat.

PEMBAHASAN

Hasil statistik pada tabel 1 menunjukkan
distribusi responden berdasarkan jenis
kelamin, mayoritas perawat berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 39 orang
(52,0%).

Penelitian oleh Maulia et al.,, (2021)
mengenai “Gambaran burnout syndrome
pada perawat” menunjukkan bahwa laki-
laki memiliki presentase 59,1% terkait
dengan tingkat burnout sedang, sementara
perempuan memiliki presentase 69,2%
untuk kategori yang sama. Untuk kategori
burnout  rendah  didominasi  oleh
responden laki-laki, yaitu sebesar 48,1%
sedangkan perempuan sebesar 30,8%
untuk kategori burnout yang sama.
Penelitian lain oleh Permatasari et al.,
(2023) menunjukkan dari total 25 perawat
jenis kelamin paling banyak adalah laki-
laki sebanyak 15 responden (60%).
Penelitian lain oleh Gulo et al., (2025)
mengenai “Analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi burnout pada perawat”
menunjukkan hasil uji statistic Chi-square
diperoleh nilai Perason Chi-Square =
0,069 > 0,05 dapat disimpulkan bahwa
jenis kelamin tidak memiliki hubungan
yang signifikan dengan kejadian burnout

pada perawat.

Hasil statistik pada tabel 2 menunjukkan

distribusi responden berdasarkan usia,

28



Agnes Defvi Romayanti Simarmata_ Hubungan Beban Kerja Dengan Burnout

kelompok usia >35 tahun sebanyak 44
responden (58,7%).

Penelitian oleh Pebianti et al., (2025)
menunjukkan hasil karakteristik
responden berdasarkan usia adalah < 25
tahun sebanyak 3 responden (8,1%), 26-
35 tahun sebanyak 11 responden
(29,7%), 36-45 tahun sebanyak 21
responden (56,8%), dan 46-55 tahun
sebanyak 2 responden (5,4%), mayoritas
usia perawat berada di rentang 36-45
tahun. Penelitian lain oleh Widiyanti et al.,
(2023) menunjukkan sebagian besar
responden berusia pada rentang 30-39
tahun dengan jumlah 31 responden (66%),
sedangkan responden paling sedikit
berusia pada rentang 20-29 tahun dengan

jumlah 5 responden (10,6%).

Hasil statistik pada tabel 3 menunjukkan
distribusi responden berdasarkan tingkat
pendidikan, mayoritas responden memiliki
pendidikan Diploma (D3) dan Profesi
Ners  masing-masing

responden (40,0%).

sebanyak 30

Penelitian oleh Permatasari et al., (2023)
distribusi frekuensi pendidikan terakhir
responden adalah D3  Keperawatan
sebanyak 19 responden (76%) S1/Ners
sebanyak 6 responden (24%). Penelitian
lain oleh Gulo et al., (2025) mengenai
“Analisis faktor-faktor yang

mempengaruhi burnout pada perawat”

didapatkan  hasil bahwa responden

dengan Pendidikan diploma mengalami
burnout sebanyak 18 orang (36.7%) dan
responden dengan pendidikan sarjana
yang mengalami burnout sebanyak 10
orang (20.4%). Berdasarkan hasil wuji
statistik Perason Chi- Square = 0,832,
dapat  disimpulkan  bahwa  tingkat
pendidikan tidak memiliki hubungan yang

signifikan dengan burnout.

Hasil statistik pada tabel 4 menunjukkan
distribusi responden berdasarkan masa
kerja, > 10 tahun yaitu sebanyak 46
responden (61,3%).

Penelitian lain oleh Widiyanti et al,
(2023)  menegenai  “Faktor  yang
berhubungan dengan kelelahan kerja pada
perawat” distribusi responden berdasarkan
masa kerja adalah > 5 tahun sebanyak 28
responden (59,6%) dan < 5 tahun
sebanyak 19 reponden (40,4%). Hasil uji
statistik ~ menggunakan uji  Pearson
Correlations menunjukkan  hubungan
masa kerja dengan kelelahan kerja
diperoleh p-value sebesar 0,018 < 0,05
dengan nilai korelasi (r) antar variabel
sebesar 0.343 yang menunjukkan bahwa
faktor masa kerja memiliki hubungan yang

positif dengan kelelahan kerja pada

perawat.

Hasil statistik pada tabel 5 menunjukkan
distribusi responden beradasarkan unit
kerja, sebagian besar responden bekerja di

ruang ICU yaitu sebanyak 49 responden
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(65,3%), sedangkan responden yang
bekerja di IGD sebanyak 26 responden
(34,7%).

Penelitian oleh Saiful et al, (2020)
mengenai “Hubungan beban kerja perawat
dengan kejadian burnout di ruang ICU” di
dapatkan nilai p = 0,000 (p < 0,05)
menunjukkan ~ bahwa  beban  kerja
berhubungan secara signifikan dengan
kejadian burnout pada perawat. Penelitian
lain oleh Budiawan et al., (2023)
menunjukkna bahwa burnout antar perawat
IGD dan ICU memiliki perbedaan.
Berdasarkan hasil uji Kruskal-wallis,
didapatkan nilai p=0,004 (p < 0,05), dapat
dismpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan antara burnout yang

dialami perawat ICU dan IGD.

Hasil analisis pada tabel 6 menunjukkan
distribusi frekuensi beban kerja perawat
ICU dan IGD menggunakan kuesioner
adaptasi Nursalam (2017), menunjukkan
bahwa kategori beban kerja sedang, yaitu

sebanyak 30 responden (40,0%).

Penelitian oleh Pebianti et al., (2025)
mengenai  “Burnout syndrome pada
perawat” menunjukkan hasil bahwa 32
responden  (86,5%)  perawat  IGD
mengalami burnout pribadi dan burnout
yang berkaitan dengan klien pada tingkat
ringan, sementara 5 responden (13,5%)
mengalami tingkat berat. Sebanyak 36
(97,3%)

responden perawat  IGD

merasakan burnout yang berkaitan dengan
pekerjaan pada kategori ringan dan 1
responden (2,7%) di kategori berat.
Penelitian lain oleh Permatasari et al.,
(2023) mengenai “Hubungan beban kerja
mental dengan burnout syndrome pada
perawat” menunjukkan bahwa perawat
mengalami burnout ringan dengan jumlah

sebanyak 25 responden (100%).

Hasil uji  statistik pada tabel 7
menggunakan uji  Mann—  Whitney,
diperoleh nilai p-value sebesar 0,369 (p >
0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara
beban kerja perawat di ruang ICU dan
IGD. Nilai mean rank menunjukkan
bahwa perawat IGD memiliki nilai mean
rank sedikit lebih tinggi (41,10)
dibandingkan dengan perawat ICU
(36,36).

Beban kerja merupakan kondisi ketika
tuntutan tugas dan aktivitas pekerjaan
harus diselesaikan dalam waktu tertentu, di
mana beban kerja akan muncul apabila
individu tidak mampu menyelesaikan atau
beradaptasi dengan tuntutan tersebut
Vanchapo (2022).

Hasil uji statistik pada tabel 8 menggunakan
uji Independent Sample t-test, diperoleh
nilai rata-rata skor burnout pada perawat
ICU sebesar 39,27 + 27,78, sedangkan
pada perawat IGD sebesar 52,92 + 29,37.

Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-
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value = 0,642 (p > 0,05), dapat
disimpulkan tidak terdapat perbedaan
yang signifikan tingkat burnout syndrome
antara perawat yang bekerja di ruang ICU

dan IGD.

Hasil analisis pada tabel 9 menunjukkan
hubungan antara beban kerja dan
burnout syndrome pada perawat ICU
dan IGD menggunakan uji Spearman
Rank, didapatkan nilai p-value < 0,001 (p
< 0,05), dan nilai koefisien korelasi
sebesar 0,539. Hasil ini menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara beban kerja dan burnout syndrome
pada perawat ICU dan IGD dengan
hubungan antara beban kerja dan
burnout syndrome berada pada kategori
sedang dengan arah hubungan positif.
Sementara itu hasil analisis hubungan
antara beban kerja mental yang diukur
menggunakan NASA-TLX dengan
burnout syndrome pada perawat ICU dan
IGD menunjukkan nilai p-value 0,020 (p <
0,05), dan nilai koefisien korelasi sebesar
0,267, hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan
antara beban kerja mental dan burnout
syndrome dengan kekuatan hubungan
berada pada kategori lemah dengan arah

hubungan positif.

KESIMPULAN
1. Beban kerja perawat di ruang ICU

Sebagian besar berada pada kategori

sedang, sementara berdasarkan
pengukuran NASA-TLX beban kerja
perawat di ruang ICU berada pada

kategori beban kerja tinggi.

. Beban kerja perawat di ruang IGD

Sebagian besar berada pada kategori
sedang, sementara berdasarkan
pengukuran NASA-TLX beban kerja
perawat di ruang IGD berada pada

kategori beban kerja tinggi.

. Burnout syndrome pada perawat di

ruang ICU menunjukkan bahwa
sebagian besar perawat mengalami

burnout rendah hingga sedang.

. Burnout syndrome pada perawat di

ruang IGD menunjukkan bahwa
sebagian besar perawat mengalami

burnout rendah hingga sedang.

. Hubungan beban kerja dan burnout

syndrome pada perawat di ruang ICU
menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan, dengan nilai p- value <
0,001 (p < 0,05) dan koefisien korelasi
sebesar 0,539. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi beban kerja
perawat, maka semakin tinggi pula
tingkat  burnout  syndrome  yang

dialami.

. Hubungan beban kerja dan burnout

syndrome pada perawat di ruang IGD
berdasarkan instrumen NASA-TLX
juga menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan, dengan nilai p-value =
0,020 (p < 0,05) dan koefisien korelasi
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sebesar 0,267. Hasil ini menunjukkan
bahwa beban kerja mental yang tinggi
turut berkontribusi terhadap munculnya

burnout syndrome.
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